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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji serta menganalisis pengaruh dari pendidikan kewirausahaan,
empati dan dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa perguruan tinggi di daerah Jakarta
Barat. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan metode probability sampling yaitu simple random
sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Sampel penelitian ini adalah 155 responden yang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan SmartPLS 3.2.9 dalam
mengolah data yang terkumpul. Hasil penelitian ini menemukan bahwa empati dan dukungan sosial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa, sedangkan pendidikan
kewirausahaan tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial mahasiswa.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, empati, dukungan sosial, intensi berwirausaha sosial

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of entrepreneurship education, empathy and social
support on the social entrepreneurial intentions of West Jakarta university students. The sampling of this research is
collected with a probability sampling method, which is simple random sampling and the data collected by
questionnaire. The sample of this research is 155 respondents who studied in university at West Jakarta. This study
uses SmartPLS version 3.2.9 to processing the collected data. The results of this study find that empathy and social
support have a positive and significant effect on students’ social entrepreneurial intentions, whereas
entrepreneurship education has a negative and insignificant impact on students' social entrepreneurship intentions.

Keywords: entrepreneurship education, empathy, social support, social entrepreneurial intentions

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki tingkat populasi penduduk terbesar
keempat di dunia, Berdasarkan pernyataan terbaru yang dikemukakan oleh Kementrian Dalam
Negeri (Kemendagri) yang dilansir oleh Kompas (2021) yang menyatakan bahwa jumlah
populasi masyarakat Indonesia pada Desember 2020 saja sudah mencapai 271.349.889 jiwa.
Tingginya populasi penduduk di Indonesia ini tidak dapat dipungkiri lagi bahwa Indonesia juga
mengalami berbagai permasalahan sosial yang cukup besar seperti, kemiskinan, pengangguran,
dan permasalahan-permasalahan sosial lainnya. Permasalahan sosial yang dihadapai ini bisa saja
menjadi semakin buruk dengan berbagai situasi perekonomian global dan permasalahan-
permasalahan lainnya yang harus di hadapi seperti, inflasi global, pasar bebas, bahkan sampai
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dengan wabah pandemi Covid-19 yang sedang melanda berbagai negara di hampir seluruh
penjuru dunia pada saat sekarang ini.

Timbulnya berbagai permasalahan ini pula menyebabkan tingkat persaingan untuk memperoleh
lapangan pekerjaan juga jadi semakin ketat, terlebih lagi bagi para lulusan diploma atau sarjana
perguruan tinggi (first graduate) yang baru saja akan mulai memasuki dunia kerja. Oleh sebab
itu, untuk menanggulangi permasalahan tersebut maka perlu adanya dukungan serta pengarahan
untuk tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker), melainkan untuk dapat dan
siap menjadi pencipta pekerjaan (job creator). Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan
sosial yang dihadapi secara terus menerus ini, maka salah satu model bisnis yang paling tepat
untuk dilakukan adalah dengan menerapkan bisnis wirausaha sosial atau kewirausahaan sosial.
Hal ini dikarenakan kewirausahaan sosial merupakan model bisnis wirausaha yang bukan hanya
berfokus untuk mengejar keuntungan atau laba semata, melainkan juga untuk meningkatkan
kesejahterahan sosial masyarakat. Menurut Mair dan Marti (2006) menyatakan bahwa
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang
inovatif dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan serta digunakan untuk
mengambil keuntungan atau laba dari peluang-peluang yang ada, serta memiliki tujuan untuk
dapat memenuhi kebutuhan dan tanggung jawab sosial.

Untuk dapat menciptakan dan meningkatkan jumlah kewirausahaan sosial di masyarakat, maka
dukungan serta pengarahan yang paling tepat dilakukan adalah dengan menimbulkan niat atau
intensi untuk berwirausaha sosial itu sendiri khususnya bagi para mahasiswa perguruan tinggi.
Semakin tingginya intensi atau niat untuk memulai berwirausaha sosial di kalangan mahasiswa
maka dapat menjadi alternatif untuk mengurangi permasalahan-permasalahan sosial yang
dihadapi pada sekarang ini. Selain itu sektor bisnis wirausaha, khususnya wirausaha sosial juga
dianggap sebagai salah satu indikator yang dapat dijadikan sebuah faktor untuk membangun
ekonomi Indonesia. Oleh sebab itu, dengan menumbuhkan dan meningkatkan niat atau intensi
mahasiswa agar mau memulai dan menjalankan bisnis wirausaha sosial, maka dapat pula
mengurangi angka pengangguran masyarakat yang bisa berdampak pada berkurangnya angka
kemiskinan di Indonesia.

Terdapat beberapa faktor yang bisa menjadi pendorong bagi para mahasiswa (khususnya di
Indonesia) untuk dapat menumbuhkan niat atau intensi mereka dalam memulai bisnis wirausaha
sosial. Salah satunya adalah dengan memberikan ilmu atau pendidikan mengenai bisnis
kewirausahaan kepada mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan yang diberikan tidak hanya
melalui pemahaman landasan teoritis berupa konsep dasar-dasar kewirausahaan saja, melainkan
pendidikan kewirausahaan yang baik juga harus mampu untuk membentuk sikap, perilaku, serta
pola pikir seseorang untuk menjadi wirausahawan. Menurut Asmani (2011) pendidikan
kewirausahaan diharapkan mampu menjadi penopang untuk membangkitkan semangat atau
keinginan untuk mulai berwirausaha, mandiri, berkarya serta mendukung dan mengembangkan
perekonomian nasional. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan Blegur dan Handoyo
(2020) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan mempunyai hubungan positif serta
signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Penelitian lainnya yang lebih spesifik
mengenai intensi kewirausahaan sosial juga dilakukan oleh Putri (2018) yang menyatakan bahwa
dengan adanya pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada para mahasiswa dapat
meningkatkan intensi mereka dalam berwirausaha, khususnya berwirausaha sosial. Namun
demikian menurut penelitian yang dilakukan ini juga menyatakan bahwa dengan memberikan
pendidikan kewirausahaan kepada mahasiswa, tidak selalu dapat meningkatkan intensi mereka
dalam berwirausaha.
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Faktor lainnya yang dapat mendorong orang untuk berkeinginan mulai berwirausaha sosial
adalah dengan adanya rasa empati yang mereka miliki terhadap permasalahan sosial yang terjadi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hockerts (2017) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi rasa empati yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula intensi atau
keinginan mereka untuk berwirausaha sosial. Namun demikian pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Jadmiko (2020) menyatakan empati tidak berpengaruh langsung terhadap niat
berwirausaha sosial.

Dukungan sosial juga dapat menjadi faktor untuk meningkatkan intensi atau niat berwirausaha
sosial, dukungan sosial yang diberikan oleh orang dekat atau lingkungan sekitar terhadap
seseorang untuk dapat memulai dan menjalankan suatu hal dapat sangat mempengaruhi minat
orang tersebut untuk bergerak dan memulai sesuatu. Selain itu, dengan adanya dorongan atau
dukungan sosial ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang untuk yakin dapat
menyelesaikan tujuan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lacap et. al., (2018)
yang menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan sosial yang dikaitkan dengan wirausaha
sosial maka secara positif dan signifikan memiliki pengaruh dengan niat wirausaha sosial
mahasiswa, sehingga dukungan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa akan memicu niat
kewirausahaan sosial mereka. Namun, hasil tersebut tidak selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mair dan Naboa (2006) dan Hockerts (2017) yang menunjukan bahwa dukungan
sosial tidak secara langsung (direct) berpengaruh terhadap minat berwirausaha sosial.

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kewirausahaan, empati dan dukungan sosial terhadap intensi berwirausaha sosial.

Kajian teori

Pada penelitian ini menggunakan dua teori dasar yaitu, teori prosocial behavior dan teori
planned behavior. Pada teori prosocial behaviour merupakan suatu teori yang menjelaskan
tentang perilaku atau tindakan seseorang yang memiliki intensi lebih untuk mau menolong orang
lain yang membutuhkan tanpa mempedulikan resiko apapun yang akan di terima oleh orang
tersebut. Menurut Brief dan Motowidlo (1986) manyatakan teori prosocial behavior adalah
sebagai suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu,
kelompok, ataupun suatu organisasi yang tujuan untuk meningkatkan kesejahterahan individu,
kelompok atau organisasi tersebut. Selain itu, menurut Brinker (2021) apabila dilihat dalam
ruang lingkup kewirausahaan sosial, teori ini dinilai sebagai suatu teori yang lebih menempatkan
kepentingan sosial di atas keuntungan pribadi, sehingga kecenderungan prososial inilah yang
membedakan kewirausahaan sosial dengan kewirausahaan lainnya.

Selanjutnya, teori yang kedua adalah teori planned behavior. Teori planned behaviour Ajzen
adalah teori yang menjelaskan perilaku manusia, yang mengandung tiga hal yaitu pertimbangan,
kehendak, dan perilaku. Menurut Fishbein dan Ajzen (2005) menyatakan bahwa teori planned
behaviour merupakan pengembangan dari teori tindakan beralasan yang dapat menjelaskan
tentang intensi itu sendiri. Intensi menggambarkan rasa kesediaan seseorang untuk mau mencoba
dan melakukan suatu perilaku tertentu. Oleh sebab itu, teori planned behavior dapat digunakan
dalam penelitian intensi atau niat berwirausaha sosial. Selain itu, Mair dan Noboa (2006) juga
melakukan pengembangan kerangka teoritis dari teori planned behavior ini yang menyatakan
bahwa dengan empati, kewajiban moral, efikasi diri, dan dukungan sosial sebagai faktor yang
dapat memberikan pengaruh terhadap intensi kewirausahaan sosial itu sendiri.
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Definisi konseptual variabel

Intensi berwirausaha sosial

Menurut Slamet, Tanjungsari, dan Ie (2018, h. 11) “Wirausaha sosial adalah mereka yang
memiliki jiwa sosial dan menggunakan keahlian untuk memulai usaha sebagai solusi pemecahan
berbagai masalah sosial yang ada di lingkungannya”. Sedangkan menurut Tran dan Korflesch
(2016) “intensi kewirausahaan sosial itu sendiri menyatakan intensi kewirausahaan sosial dapat
diartikan sebagai pemikiran, keyakinan, harapan dan keinginan seorang untuk membentuk
sebuah usaha berorientasi sosial”. Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
intensi kewirausahaan sosial merupakan suatu rasa, kecenderungan, atau tekan untuk melakukan
sesuatu yang dirasakan oleh seseorang dengan memiliki jiwa sosial untuk mau dan membentuk
suatu usaha kreatif dengan tujuan memperoleh keuntungan dari peluang yang ada serta
menjadikan usaha tersebut sebagai suatu solusi yang dapat memecahkan berbagai permasalahan
sosial yang ada di lingkunganya.

Pendidikan kewirausahaan

Menurut Ali dan Faizin (2010), “pendidikan entrepreneurship (kewirausahaan) adalah segala
aktivitas yang bertujuan untuk membangun mindset, sikap dan keterampilan berwirausaha dan
mencakup aspek-aspek pemunculan ide, inovasi, pengembangan dan gagasan untuk memulai”.
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan suatu aktifitas yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman-pemahaman
seseorang tentang persiapan dan pentingnya berwirausaha serta untuk mengubah pola pikir
seseorang agar berorientasi membuka suatu bisnis wirausaha.

Empati

Menurut Davis (1980) “empati merupakan reaksi yang cepat, tidak disengaja, dan munculnya
perasaan emosional terhadap pengalaman orang lain, serta kemampuan untuk mengenali
pengalaman emosional orang lain tanpa adanya perantara”. Berdasarkan definisi di atas maka
dapat disimpulkan bahwa empati merupakan suatu perasaan atau kepekaan yang dimiliki oleh
seseorang berupa pemahaman atau kesadaran yang disertai dengan aksi atau tindakan yang
dilakukan oleh orang tersebut terhadap orang atau kelompok lainnya.

Dukungan sosial

Menurut Eagle, Hybels, dan Bell (2018) social support mengacu pada ketersediaan yang
dirasakan dan kecukupan pada koneksi sosial. Berdasarkan definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan sebuah keyakinan dan kehendak seseorang
untuk mau menjalin suatu koneksi sosial terhadap orang lain.

Kaitan antar variabel penelitian

Pendidikan kewirausahaan dengan intensi kewirausahaan sosial

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) terhadap mahasiswa Program Studi
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bandung menunjukkan bahwa intensi kewirausahaan
sosial mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis secara umum cukup tinggi. Secara spesifik,
mahasiswa Program Studi D-I111 Administrasi Bisnis mempunyai tingkat intensi kewirausahaan
sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiwa Program Studi D-1V Administrasi
Bisnis. Selain itu, penelitian tersebut juga menyatakan bahwa dari hasil analisis data yang
diperoleh, rata-rata para responden menyatakan cukup siap untuk melakukan apapun untuk
menjadi seorang wirausaha sosial dan mereka tidak ragu untuk mulai menjadi wirausaha sosial di
masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chengalvala dan Rentala
(2017) yang menyatakan bahwa faktor pendidikan kewirausahaan dapat memengaruhi intensi
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berwirausaha sosial secara positif dan signifikan. Selain itu, Mei dkk. (2011) berpendapat bahwa
pada dasarnya pendidikan kewirausahaan merupakan kegiatan pendidikan yang ditujukan untuk
mempersiapkan seseorang agar mampu untuk berwirausaha, karena pendidikan kewirausahaan
memainkan peran membantu mengurangi tingkat pengangguran di suatu negara.

Empati dengan intensi berwirausaha sosial

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hockerts (2017) terhadap para siswa
tahun ke-2 terpilih yang terdaftar di Master of Science in Management di Sekolah Bisnis
Skandinavia yang menyatakan bahwa peran empati seseorang berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha sosial dikalangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayob et al., (2013) terhadap para mahasiswa sarjana bisnis dan ekonomi di
Malaysia yang menunjukan hasil bahwa empati berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha
sosial. Empati adalah kemampuan untuk menyadari, memahami, dan menghargai perasaan dan
pikiran orang lain (Stein dan Book, 2002). Tingginya rasa empati yang dimiliki oleh orang
tersebut maka dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk mau membantu dan
menyelesaikan permasalahan sosial yang dihadapi. Sehingga semakin tinggi rasa empati yang
dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula intensi atau keinginan mereka untuk
berwirausaha sosial.

Dukungan sosial dengan intensi berwirausaha sosial

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nathanael dan Nuringsih (2020),
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara yang sudah atau sedang
mengambil mata kuliah kewirausahaan sosial menunjukan bahwa berdasarkan hasil pengujian
data dalam penelitian yang dilakukan, social support terbukti dapat mempengaruhi secara positif
terhadap intensi kewirausahaan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lacap et. al., (2018) yang menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan sosial yang dikaitkan
dengan wirausaha sosial maka secara positif dan signifikan memiliki pengaruh dengan niat
wirausaha sosial mahasiswa. Untuk itu adanya dukungan sosial yang dirasakan dan diterima oleh
seseorang dapat memberikan dampak yang sangat besar terhadap orang tersebut.

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan, maka model penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

Variabel Indipenden Variabel Dependen

Pendidikan
Kewirausahaan

X1

Intensi
Ha2

(X2) _'

Berwirausaha Sosial

)

Dukungan
Sosial

(X3)

Gambar 1. Kerangka pemikiran
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Hipotesis dari model yang dibangun di atas adalah sebagai berikut:

Hal : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan
intensi berwirausaha sosial.

Ha2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara empati dengan intensi berwirausaha
sosial.

Ha3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan intensi
berwirausaha sosial.

2. METODE PENELITIAN

Ditinjau dari permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh
hubungan antar variabel, maka jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausal. Selain itu dalam metode
penelitian ini juga menggunakan instrumen penelitian yang bersifat kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini
juga menggunakan metode non-eksperimen. Kemudian untuk karya ilmiah dalam bentuk hasil
penelitian ini sendiri juga menggunakan jenis penelitian kausal komparatif. Sementara itu, data
yang diambil dalam penelitian ini adalah berupa data primer dengan populasi yang akan diteliti
pada penelitian ini adalah dari para mahasiswa konsentrasi kewirausahaan yang sedang
menempuh program sarjana (S1) pada universitas di Jakarta Barat sebanyak paling sedikit 150
responden sebagai sampel. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan metode
probability sampling yaitu simple random sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner.

Pada penelitian yang dilakukan ini, metode analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan suatu pemodelan dalam
melakukan analisis data yang memiliki tingkat fleksibilitas lebih tinggi pada penelitian yang
menghubungkan antara teori dan data. Untuk analisis jalur yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan partial least squares (PLS), dengan menggunakan software SmartPLS 3.2.9.
Analisis PLS merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk mendapatkan hubungan variabel
laten serta memprediksi indikator-indikator structural konstruk. Teknis analisis dalam penelitian
yang dilakukan ini menggunakan teknik PLS yang dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji
measurement model dan uji structural model. Tahap pertama adalah dengan melakukan uji
measurement model, yaitu dengan menguji validitas dan reliabilitas konstruk dari setiap
indikator. Pada pengujian ini juga terdapat beberapa tahap pengujian yang akan dilakukan yaitu
melalui Uji validitas convergent validity, Average Variance Extracted (AVE), dan discriminant
validity. Selanjutnya pada pengujian reliabilitas, pengujian digunakan untuk mengukur seberapa
besar konsistensi alat ukur dalam mengukur konsep atau mengukur suatu konsistensi responden
dalam menjawab setiap item pernyataan yang terdapat pada kuesioner yang diajukan. Untuk
menguji reliabilitas dapat dilakukan melalui composite reliability. Kemudian tahap kedua adalah
dengan melakukan uji structural model atau inner model. Pada uji ini bertujuan untuk mengetauli
ada atau tidaknya pengaruh antar variabel korelasi atau konstruk-konstruk yang diukur dengan
menggunakan uji t dari PLS itu sendiri pada penelitian ini. Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R-square untuk variabel dependen, sedangkan Stone-Geisser Q-square test untuk
predictive elevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Selain
itu, di samping melihat nilai R-square, model Partial Least Square (PLS) juga dievaluasi dengan
melihat Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Sedangkan, pengujian hipotesis
sendiri adalah dengan melihat nilai perhitungan Path Coeffisien pada pengujian inner model.

551



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan ISSN  2657-0025 (Versi Elektronik)
Vol. 04, No. 02, April 2022 : him 546-555

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 160 responden dengan 86 orang (53.8%) responden berjenis kelamin
pria, sedangkan sebanyak 74 orang (46.3%) responden berjenis kelamin wanita. Mayoritas
responden sebanyak 113 orang (70.6%) responden yang berusia diantara 21 sampai dengan 25
tahun dan sebanyak 79 orang (49.4%) responden yang memperoleh pendapatan/uang saku
berkisar antara Rp 1.000.000,- sampai dengan Rp 5.000.000,- setiap bulannya. Namun demikian
perolehan kuesioner yang terisi dengan baik adalah sebanyak 155 responden dan kuesioner yang
tidak terisi dengan baik adalah sebanyak 5 responden dari total 160 responden. Untuk melakukan
uji validitas pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu validitas konvergen (loading
factor dan average variance extracted (AVE)) dan validitas diskriminan (cross loading).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka hasil yang diperoleh dari analisis loading factor
menunjukkan bahwa nilai terkecil terdapat pada indikator intensi berwirausaha sosial dengan
skor 0.717. sehingga hasil loading factor membuktikan bahwa indikator-indikator tersebut valid
dan memenuhi syarat uji validitas konvergen. Kemudian, pada Average Variance Extracted
(AVE) menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0.5 (>0.5). Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa nilai dari masing-masing variabel telah memenuhi kriteria validtias
konvergen yang diukur dari nilai AVE. Untuk melakukan uji validitas diskriminan, maka
penganalisasian yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan cross loading.
Hasil dari pengujian cross loading pada penelitian ini sudah memenuhi syarat suatu indikator
tersebut telah valid dengan hasil nilai dari cross loading variabel dengan indikatornya yang
dihasilkan lebih besar dari nilai variabel tersebut dibanding dengan indikator variabel lain.
Pengujian selanjutnya terkait dengan outer model yakni uji reliabilitas yang dilihat berdasarkan
hasil composite reliability. Hasil composite reliability yang diperoleh dari semua konstruk
berada di atas 0,7 dengan variabel intensi berwirausaha sosial memiliki nilai composite
reliability terbesar, yaitu sebesar 0.899. Dengan begitu analisis reliabilitas yang dilakukan pada
penelitian ini menyatakan bahwa penelitian reliabel dan dapat mengukur varibel yang diteliti
secara akurat.

Hasil nilai R? pada penelitian ini adalah sebesar 0.572 atau 57.2%. Sehingga, sebesar 57.2%
variabel intensi berwirausaha sosial dapat dijelaskan oleh pendidikan kewirausahaan, empati dan
dukungan sosial secara kuat. Sisanya sebesar 42.8% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.
Kemudian, Hasil dari predictive relevance (Q?) adalah sebesar 0.319. Oleh karena itu, dengan
melihat hasil perhitungan yang menunjukan bahwa variabel-variabel yang ada pada penelitian
ini, maka dapat memprediksi model penelitian dengan baik karena hasil nilai Q% > 0 (Q square
lebih besar dari 0). Selanjutnya, analisis jalur (path coefficients) pada penelitian yang dilakukan
ini didapatkan bahwa variabel dukungan sosial dan empati memiliki hubungan yang lebih kuat,
hal ini dikarenakan nilai yang diperoleh lebih mendekati ke +1. Sedangkan, pada variabel
pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan yang lebih lemah, hal ini dikarenakan nilai yang
diperoleh lebih mendekati ke -1. Pada pengujian effect size (f%) dapat dilihat bahwa nilai f* dari
variabel pendidikan kewirausahaan menunjukan efek yang tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha sosial, yaitu sebesar -0.002. Sedangkan, nilai f2 dari empati dan dukungan sosial
menunjukan efek yang berpengaruh terhadap intensi berwirausaha sosial, yang dimana pada
variabel empati menunjukan efek yang sedang, yaitu sebesar 0.186 dan pada variabel dukungan
sosial menunjukan efek yang kuat, yaitu sebesar 0.234.

Kemudian, hal yang dilakukan selanjutnya setelah variabel pada penelitian memenuhi syarat uji
validitas dan reliabilitas adalah dengan menganalisis data model specification dengan model
SEM-PLS. Analisis data yang dilakukan pada software SmartPLS 3.2.9 ini menggunakan
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bootstrapping pada pilihan calculate. Hasil dari analisis data menggunakan model specification
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis data

Original Sample | Sample Mean Standard Deviation t-statistics o-values
(O) (M) (STDEV) (JO/STDEV))
PDK -> IBS -0,038 -0,030 0,083 0,452 0,652
E->IBS 0,394 0,365 0,132 2,973 0,003
DS -> IBS 0,466 0,486 0,107 4,358 0,000

Keterangan: kode (PDK) mengacu pada pendidikan kewirausahaan, kode (E) mengacu pada
empati, kode (DS) mengacu pada dukungan sosial, dan kode (IBS) mengacu pada intensi
berwirausaha sosial.

Diskusi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hal yang menunjukan bahwa
pendidikan kewirausahaan merupakan variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
intensi berwirausaha sosial, atau hal ditolak. Hal ini dapat dilihat melalui hasil p-value yang
telah ditunjukan pada uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dengan nilai variabel
pendidikan kewirausahaan sebesar 0.652 atau lebih besar dari 0.05. Hasil ini cukup sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018), melalui penelitian tersebut maka dapat
dilihat bahwa dengan memberikan pendidikan kewirausahaan terhadap mahasiswa tidak selalu
secara signifikan dapat meningkatkan intensi mereka dalam berwirausaha, khususnya
berwirausaha sosial. Kemudian, melalui hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap Ha2 yang
menunjukan bahwa empati merupakan variabel yang positif dan signifikan terhadap variabel
intensi berwirausaha sosial, atau Ha2 diterima. Hal ini dapat dilihat melalui hasil p-value yang
telah ditunjukan pada uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dengan nilai variabel empati
sebesar 0.003 atau lebih kecil dari 0.05. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ayob et al., (2013) dan Hockerts (2017) yang menyatakan
bahwa empati seseorang berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial
dikalangan mahasiswa. Selanjutnya, melalui hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap Ha3
yang menunjukan bahwa dukungan sosial merupakan variabel yang positif dan signifikan
terhadap variabel intensi berwirausaha sosial, atau Ha3 diterima. Hal ini dapat dilihat melalui
hasil p-value yang telah ditunjukan pada uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dengan
nilai variabel dukungan sosial sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0.05. Hasil dari penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hockerts (2017) dan Lacap et.
al., (2018) yang menyatakan bahwa dengan adanya dukungan sosial yang dikaitkan dengan
wirausaha sosial maka secara signifikan dan positif terkait dengan niat wirausaha sosial.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel empati dan
dukungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha
sosial mahasiswa yang sedang menempuh program studi S1 fakultas ekonomi dan bisnis dengan
konsentrasi kewirausahaan di beberapa universitas yang tersebar di Jakarta Barat. Sedangkan,
variabel pendidikan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini juga, saran yang dapat diberikan kepada lembaga pendidikan,
khususnya perguruan tinggi adalah untuk terus meningkatkan kualitas dari pendidikan
kewirausahaan kepada para mahasiswa. Selain itu, disarankan juga bagi masyarakat umum untuk
terus memiliki kepekaan terhadap berbagai permasalahan sosial di masyarakat, serta terus
memberikan dukungan kepada siapapun yang memiliki keinginan yang kuat untuk mau
memperbaiki berbagai permasalahan sosial yang dihadapi. Ditambah lagi, saran bagi peneliti
selajutnya adalah untuk dapat menggunakan variabel atau menambahkan variabel lainnya,
seperti personality traits, social innovation orientation, pengalaman sebelumnya dan lain
sebagainya. Hal ini bertujuan agar penelitian tersebut dapat semakin berkembang dan memiliki
manfaat yang lebih baik lagi. Selain itu, agar hasil data yang diperoleh dapat menyerupai kondisi
yang sebenarnya di lapangan, maka peneliti menyarankan untuk menambah sampel serta
perluasan batasan cakupan wilayah bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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